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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan pada PT Takaful Umum Cabang 

Surabaya yang berlokasi di jalan Jemur Andayani No. 1G Surabaya 

Jawa Timur.PT Takaful Umum Cabang Surabaya ini bergerak dalam 

bidang asuransi kerugian syariah. 

 

2. Sekilas Mengenai Takaful Umum 

       Secara umum, asuransi dibagi kedalam dua kelompok utama yaitu 

Asuransi Umum (Asuransi Kerugian) dan Asuransi Jiwa.Asuransi 

umum atau (Asuransi Kerugian) merupakan penanggulangan risiko 

atas kerugian, kehilangan manfaat dan tanggung jawab hukum kepada 

pihak ketiga yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti.Sedangkan, 

Asuransi jiwa memberikan jasa dalam penanggulan risiko yang 

dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya seseorang yang 

dipertanggungkan. 

Pada dekade 70-an di beberapa negara islam atau di negara-

negara yang mayoritas penduduknya muslim bermunculan asuransi 

yang prinsip opersionalnya mengacu kepada nilai-niai Islam dan 

terhindar dari ketiga unsur yang diharamkan Islam. 
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Perkembangan perusahaan asuransi berlandaskan Islam di 

Indonesia terkait dengan beroperasinya bank syariah sehingga 

diperlukan kehadiran jasa asuransi syariah.Perusahaan asuransi 

syariah pertama kali didirikan pada tahun 1994 melalui PT. Syarikat 

Takaful Indonesia (STI). PT. STI memiliki dua anak perusahaan, 

yaitu: PT. Asuransi Takaful Keluarga (ATK) dan PT. Asuransi 

Takaful Umum (ATU). Menurut data pemerintah BAPEPAM-LK 

Kementrian Republik Indonesia, sampai dengan tanggal 31 Januari 

2011, di Indonesia terdapat 44 perusahaan yang bergerak di bidang 

perasuransian syariah, lima diantaranya merupakan asuransi syariah 

penuh (full Islamic insurance system), yaitu PT. Asuransi Takaful 

Keluarga (ATK), PT. Asuransi Takaful Umum (ATU), dan PT. 

Asuransi Syariah Mubarakah (ASM), PT. Jaya Proteksi Takaful, dan 

PT. Asuransi Jiwa Al-Amin, sedangkan 37 unit asuransi syariah 

(UUS), dan tiga perusahaa  reasuransi yang memiliki unit syariah. 

Kndisi ini menunjukkan bisnis asuransi syariah di Indonesia mulai 

ditekuni secara serius.Permintaan asuransi syariah di masyarakat 

sudah meningkat yang dapat diartikan bahwa masyarakat Indonesia 

sudah mulai terbiasa untuk bertransaksi dengan menggunakan syariah 

Islami. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

3. Konsep dan Filosofi 

       Segala musibah dan bencana yang menimpa manusia adalah 

ketentuan Allah.Namun, manusia wajib berikhtiar untuk memperkecil 

resiko dan juga dampak keuangan yang mungkin timbul. Upaya 

tersebut seringkali tidak memadai, sehingga timbul kebutuhan akan 

mekanisme membagi resiko seperti yang ditawarkan oleh Takaful. 

Sebagai perusahaan asuransi syariah, PT. Asuransi Takaful 

Umum Cabang Surabaya beroperasi dengan konsep tolong-menolong, 

sebagaimana telah digariskan di dalam Al-Qur’an dalam firman Allah, 

yaitu: 

ر وَتَعَاوَنوُاْ عََلَ  ِ ثمۡر وَلََ تَعَاوَنوُاْ عََلَ  قۡۡوَوَ    ٱلت وَ  ٱلۡبر َ  وَ  ٱلۡعُدۡوَ نر  وَ  ٱلۡۡر إرنت  ٱتتقُۡوَواٱْللت
 َ يدُ  ٱللت  ٱلۡعرقَۡوَابر شَدر

 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran.dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa-Nya.” 

 

Dengan landasan tersebut, Takaful Umum menjadikan semua 

peserta sebagai satu keluarga besar yang akan saling melindungi dan 

saling tolong menolong menanggung resiko keuangan dari musibah 

yang mungkin terjadi di antara mereka. 

Transaksi yang digunakan berlandaskan pada akad tabarru’ dan 

akad tijari. Akad tijari itu sendiri meliputi mudharabah,mudharabah 

musyarakah, dan wakalah bil ujroh. Semua akad tersebut terbebas dari 
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unsure riba, maisir, gharar, dan zhulmun yang secara tegas dilarang 

dalam  syariat Islam. 

 

4. Visi dan Misi 

Visi : Menjadi perusahaan Asuransi Umun kepercayaan 

masyarakat. 

Misi : Bersama mewujudkan rasa aman dengan memberikan 

solusi pada pengelolaan resiko dan pelayanan terbaik 

berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola bisnis syariah 

yang baik. 

 

5. Struktur Organisasi PT. Asuransi Umum cabang Surabaya 

Berikut bagan struktur organisasi PT. Asuransi Takaful Umum Cabang 

Surabaya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Arsip data PT Takaful Umum Cabang Surabaya 

Kepala Cabang 

Ahmad Wahyudi 

BO 

Jazuli 

 

Klaim 

Totok Ranza 

BO 

Dety Rayuanti 

BO 

Nur Wahid 

ADO 

Freddy Yusprianto 
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laki-laki 
13% 

perempuan 
88% 

B. Deskripsi Umum Subjek Penelitian 

1. Gambaran Umum Mengenai Agency Yang Menjadi Responden 

Klasifikasi responden yang dilihat pada penelitian ini meliputi 

jenis kelamin, status,usia, lama menjadi anggota dan jenjang 

pendidikan.Dalam peneitian ini responden berjumlah 40 orang agency 

PT Takaful Umum Cabang Surabaya.Untuk pengumpulan data primer 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Setelah 

melihat hasil penyebaran kuesioner, maka dapat diketahui gambaran 

umum agency PT Takaful Umum Cabang Surabaya sebagai berikut: 

a. Jenis Kelamin 

Gambar 4.1.Jenis Kelamin Responden PT Takaful Umum Cabang 

Surabaya 

 

 

 
 

 

 

 

 

       Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa agency di PT 

Takaful Umum Cabang Surabaya didominasi oleh agency berjenis 

kelamin perempuan. Hal ini dapat dilihat dari keseluruhan 

responden perempuan sebesar 87,5% dan laki-laki sebesar 12,5%. 
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menikah 

15% 

belum 

menikah 

85% 

<21-30 th 
30% 

31-40 th 
63% 

41-50 th 
7% 

b. Status 

Gambar 4.2.Status Responden PT Takaful Umum Cabang 

Surabaya 

 

 

 

 

  

 

 

       Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa agency di PT 

Takaful Umum Cabang Surabaya didominasi oleh agency yang 

berstatus belum menikah.Hal ini dapat dilihat dari keseluruhan 

responden yang belum menikah sebesar 85% dan menikah sebesar 

15%. 

 

c. Usia 

Gambar 4.3.Usia Responden PT Takaful Umum Cabang Surabaya 
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<1 - 3 th 

40% 

3 - 6 th 

45% 

>6 th 

15% 

       Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa agency di PT 

Takaful Umum Cabang Surabaya didominasi oleh agency yang 

berusia antara 31 – 40 tahun. Hal ini dapat dilihat dari keseluruhan 

responden yang berusia antara 31 – 40 tahun sebesar 62,5%, yang 

berusia antara 21 – 30 tahun sebesar 30%, dan yang berusia antara 

41 – 50 tahun sebesar 7,5%. 

 

d. Lama Menjadi Anggota 

Gambar 4.4.Lama Menjadi Anggota Responden PT Takaful 

Umum Cabang Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Berdasarkan gambar 4.4 menunjukkan bahwa agency di PT 

Takaful Umum Cabang Surabaya didominasi oleh agency yang 

sudah menjadi anggota selama 1 – 3 tahun. Hal ini dapat dilihat 

dari keseluruhan responden yang menjadi anggota selama 1 – 3 

tahun sebesar 45%, selama 3 – 6 tahun sebesar 40%, dan selama >6 

tahun sebesar 15%. 
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S1 

70% 

SMA 

30% 

e. Jenjang Pendidikan 

Gambar 4.5.Jenjang Pendidikan Responden PT Takaful Umum 

Cabang Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Berdasarkan gambar 4.5 menunjukkan bahwa agency di PT 

Takaful Umum Cabang Surabaya didominasi oleh agency dengan 

jenjang pendidikan S1.Hal ini dilihat dari keseluruhan responden 

yang jenjang pendidikan S1 sebesar 70%, dan jenjang pendidikan 

SMA sebesar 30%. 

 

2. Gambaran Umum Respon Subjek Terhadap Variabel  

a. Gambaran Umum Respon Subjek Terhadap Variabel Internal 

Locus of Control 

Tabel 4.1.Tanggapan Responden Terhadap Variabel Internal 

Locus Of Control 
 

No Alternatif 

Jawaban 

Pertan

yaan 1 

Pertan

yaan 2 

Pertan

yaan 3 

Pertan

yaan 4 

Pertan

yaan 5 

Jumlah 

Item  

Prosenta

se 

1 SS (5) 23 24 25 16 25 113 56,5% 

2 S (4) 11 15 9 23 14 72 36% 
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3 R (3) 4 0 4 1 0 18 4,5% 

4 TS (2) 2 1 2 0 1 6 3% 

5 STS (1) 0 0 0 0 0 0 0% 

Total 40 40 40 40 40 209 100% 

 Sumber: Output SPPS 20, data diolah 2017 

       Berdasarkan tabel di atas, masing-masing responden yang 

berjumlah 40 orang memberikan jawabannya pada 5 butir 

pertanyaan yang disediakan. Dapat dijelaskan bahwa nasabah di 

PT Takaful Umum Cabang Surabaya yang memberikan 

jawabannya pada masing-masing butir pertanyaan yang disediakan 

untuk mengukur variabel internal locus of control diantaranya: 

yang memberikan jawaban Sangat Setuju (SS) pada variabel 

internal locus of control berjumlah 113 jawaban, dengan 

prosesntase sebesar 56,5%, yang memberikan Setuju (S) 

berjumlah 72 jawaban dengan prosentase sebesar 36%, yang 

memberikan jawaban Ragu-ragu (R) berjumlah 18 jawaban dengan 

prosentase sebesar 4,5%, yang memberikan jawaban Tidak Setuju 

(TS) berjumlah 6 jawaban dengan prosentase sebesar 3%, 

sedangkan tidak ada responden yang memberikan jawaban Sangat 

Tidak Setuju (STS). Total jawaban yang terkumpul berjumlah 209 

jawaban. 

       Kesimpulan dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata nasabah di PT Takaful Umum Cabang Surabaya 

memberikan jawaban Sangat Setuju (SS) dengan prosentase 

sebesar 56,5%.        
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b. Gambaran Umum Respon Subjek Terhadap Variabel Budaya 

Perusahaan 

Tabel 4.2.Tanggapan Responden Terhadap Variabel Budaya 

Perusahaan 

 

No Alternatif 

Jawaban 

Pertan

yaan 1 

Pertan

yaan 2 

Pertan

yaan 3 

Pertan

yaan 4 

Pertan

yaan 5 

Jumlah 

item 

Prosen

tase 

1 SS (1) 19 17 19 13 18 86 43% 

2 S (2) 19 20 18 21 19 97 48,5% 

3 R (3) 1 3 3 4 2 13 6,5% 

4 TS (4) 0 0 0 2 0 2 1% 

5 STS (5) 1 0 0 0 1 2 1% 

Total 40 40 40 40 40 200 100% 

Sumber: Output SPPS 20, data diolah 2017 

       Berdasarkan tabel di atas, masing-masing responden yang 

berjumlah 40 orang memberikan jawabannya pada 5 butir 

pertanyaan yang disediakan. Dapat dijelaskan bahwa nasabah di 

PT Takaful Umum Cabang Surabaya yang memberikan 

jawabannya pada masing-masing butir pertanyaan yang disediakan 

untuk mengukur variabel budaya perusahaan diantaranya: yang 

memberikan jawaban Sangat Setuju (SS) pada variabel budaya 

perusahaan berjumlah 86 jawaban, dengan prosesntase sebesar 

43%, yang memberikan Setuju (S) berjumlah 97 jawaban dengan 

prosentase sebesar 48,5%, yang memberikan jawaban Ragu-ragu 

(R) berjumlah 13 jawaban dengan prosentase sebesar 6,5%, yang 

memberikan jawaban Tidak Setuju (TS) berjumlah 2 jawaban 

dengan prosentase sebesar 1%, sedangkan responden yang 
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memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) berjumlah 2 

dengan prosentase 1% pada pertanyaan ini. Total jawaban yang 

terkumpul berjumlah 200 jawaban. 

       Kesimpulan dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata nasabah di PT Takaful Umum Cabang Surabaya 

memberikan jawaban Setuju (S) dengan prosentase sebesar 48,5%. 

 

c. Gambaran Umum Variabel Peningkatan Salary Agency PT 

Takaful Umum Cabang Surabaya 

Gambar 4.6.Salary Agency PT Takaful Umum Surabaya 

 
Berdasarkan gambar 4.6 menunjukkan bahwa salary agency di 

PT Takaful Umum Cabang Surabaya didominasi oleh salary  

agency sebesar >10.000.000 sebanyak 60%. 

 

 

7.100.000 - 
8.000.000 

2% 

8.100.000 - 
9.000.000 

8% 

9.100.000 - 
10.000.000 

30% > 10.000.000 
60% 
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C. Analisis Data 

1. Uji Validitas 

       Uji ini dilakukan untuk mengetahui vaiditas butir-butir 

pertanyaan dari hasil kuesioner. Uji validitas menunjukkan sejauh 

mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.  Hasil 

uji validitas dapat diketahui dengan adanya ketentuan sebagai berikut: 

- Nilai r hitung >nilai r tabel maka pertanyaan dinyatakan valid. 

- Nilai r hitung <nilai r tabel maka pertanyaan dinyatakan tidak 

valid.
1
 

- Nilai r tabel dengan N=40, pada signifkasi 5% maka diketahui r 

tabel adalah 0,312. Sehingga, apabila r hitung >0,312 maka 

dinyatakan valid. 

Tabel 4.3.Hasil Uji Validitas Variabel Internal Locus Of Control 
 

No Pertanyaan R hitung 
R tabel 

(40;0,05) 
Keterangan 

1 P1 0,456 0,312 Valid 

2 P2 0,359 0,312 Valid 

3 P3 0,497 0,312 Valid 

4 P4 0,379 0,312 Valid 

5 P5 0,434 0.312 Valid 

Sumber: Output SPPS 20, data diolah 2017   

      Uji validitas variabel internal locus of control pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa masing-masing item pertanyaan memiliki nilai 

rhitung lebih besar dari rtabel (0,312) sehingga dapat dikatakan bahwa 

                                                           
1
 Imam Ghozali, Apliasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Edisi Kedua, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), 45. 
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masing-masing item pertanyaan tersebut adalah valid yaitu mampu 

mengukur variabel internal locus of control dan dapat memberikan 

hasil yang sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti. 

Tabel 4.4.Uji Validitas Variabel Budaya Perusahaan 

No Pertanyaan R hitung 
R tabel 

(50;0,279) 
Keterangan 

1 P1 0,684 <0,312 Valid 

2 P2 0,446 <0,312 Valid 

3 P3 0,461 <0,312 Valid 

4 P4 0,644 <0,312 Valid 

5 P5 0,688 <0,312 Valid 

Sumber: Output SPPS 20, data diolah 2017 

       Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa masing-

masing item pertanyaan memiliki rhitung lebih besar dari rtabel (0,312) 

sehingga dapat dikatakan masing-masing pertanyaan tersebut valid 

yaitu mampu mengukur variabel budaya perusahaan dan dapat 

memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti. 

 

2. Uji Reliabilitas 

       Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil 

pengukuran variabel.Uji reliabilitas adalah tingkat ketepatan, 

ketelitian atau keakuratan sebuah instrumen. Instrumen yang sudah 

dapat dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha >0,60. 
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       Berikut kesimpulan uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5.Uji Reliabilitas 

No Variabel 

Croanbach 

Alpha 

Variabel 

Croanbach 

Alpha Ket 

1 

Internal Locus Of Control (X1) 

 Bekerja keras 

 Memiliki insiatif yang tinggi 

 Selalu berusaha untuk menemukan pemecahan 

masalah 

 Selalu mencoba untuk berfikir seefektif mungkin 

 Selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus 

dilakukan jika ingin berhasil 

0,709 0,60 
Relia

bel 

2 

Budaya Perusahaan (X2) 

 Kedisiplinan 

 Ketepatan 

   Keramahan 

 Ketanggapan 

 Berkoordinasi 

0,819 0,60 
Relia

bel 

Sumber: Output SPPS 20, data diolah 2017 

 

       Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas maka didapat dua output 

dari variabel Internal Locus Of Control (X1) dan variabel Budaya 

Perusahaan (X2) masing-masing variabel memiliki nilai > 0,60. Maka 

dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian ini dikatakan 

reliabel. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

       Uji normalitas data dilakukan untuk melihat tingkat 

kenormalan data yang digunakan, apakah data berdistribusi 

normal atau tidak.Cara mendeteksinya dengan melihat penyebaran 
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data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of 

Regression Standardized Residual sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusannya, jika menyebar sekitar garis dan 

mengikuti garis diagonal maka residual pada model regresi 

tersebut terdistribusi secara normal.
2
 

Gambar 4.7.Grafik P-Plot 

 

       Dari hasil grafik dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar 

sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka residual pada model 

regresi terdistribusi secara normal. 

Pada uji Kolmogorov Smirnov apabila signifikansi ˃ 5% maka 

berarti data terdistribusi secara normal. Sebaliknya apabila 

signifikansi  <5% maka berarti data tidak terdistribusi secara normal. 

Tabel 4.6. Kolmogorof-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
N 40 

Asymp. Sig. (2-tailed) .117 

                                                           
2
Dwi Priyanto, Mandiri Belajar Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 2013), 51. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

Sumber: Output SPPS 20, data diolah 2017 

 

Dari Hasil diatas dapat dilihat hasil dari Kolmogrov-Sminov 

yaitu 0,117 yang berarti >5%.Maka dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi secara normal. 

 

b. Uji multikolinearitas 

       Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 

bebas.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas.Jika variabel bebas saling berkorelasi, 

maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 

adalah variabel bebas (independen) yang nilai korelasi antar 

sesama variabel independen sama dengan nol.  

       Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu 

model regresi salah satunya adalah dengan melihat nilai tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF). 

       JIka nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak 

terjadi multikolonieritas terhadap data yang di uji. Jika nilai 

tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi 

multikolonieritas terhadap data yang diuji. 

      Jika nilaiVIF lebih kecil dari 10,00 maka artinya tidak terjadi 

multikolonieritas terhadap data yang diuji, begitupun sebaliknya. 
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Tabel 4.7. Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) 

 Coefficients 

Collinearity Statistics 

(constant) Tolerance VIF 

InternLOC 0.989 1.011 

BdyPershaan 0.989 1.011 

Sumber: Output SPPS 20, data diolah 2017 

       Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai tolerance 

variabel Internal Locus Of Control  (X1) dan Budaya Perusahaan 

(X2) yaitu 0,989 lebih besar dari 0,10. Sementara itu, Nilai VIF 

Variabel Internal Locus Of Control  (X1) dan Budaya Perusahaan 

(X2) yaitu 1,011 lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas. 

 

c. Uji heteroskedastisitas 

       Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain.
3
 Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

                                                           
3
 J.Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Edisi ke-7, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), 276. 
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       Gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi 

dengan menggunakan glejser spss. Dasar pengambilan keputusan 

pada uji heteroskedastisitas yaitu jika nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan jika 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05  maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.8. Uji Glejser 

 
Coefficients 

Sig. 

(Constant)  

X1 .372 

X2 .798 

Sumber: Output SPPS 20, data diolah 2017 

       Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 

Internal Locus Of Control  (X1) sebesar 0,372 lebih besar dari 0,05  

artinya tidak terjadi heteroskedas\tisitas dan Budaya Perusahaan 

(X2) sebesar 0,798 lebih besar dari 0,05 artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

4. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan alat analisis untuk 

menganalisis dan mengetahui tingkat signifikan dan variabel mana 

yang sangat berpengaruh terhadap variabel terikat, dalam penelitian 

ini yaitu variabel budaya perusahaan. Dengan metode ini dapat 
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diketahui besarnya hubungan antara X1 dengan Y; X2 dengan Y; dan 

untuk mencari besarnya X1 dan X2 terhadap Y secara bersama-sama. 

Korelasi berganda merupakan alat ukur untuk mengetahui 

pertautan antara variabel terikat (Y) dengan beberapa variabel bebas 

(X) secara serempak dengan menggunakan perhitungan melalui 

program SPSS. Adapun perhitungan menggunakan rumus regresi 

berganda adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana: 

a  = Konstanta Y 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi Y 

Y  = Peningkatan salary 

X1  = Internal locus of control 

X2  = Budaya perusahaan 

e  = Error 

Tabel 4.9. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Coefficients 

B Sig 

(Constant) 1.684 .483 

InternLOC -.171 .033 

BdyPershaam .296 .001 

Sumber: Output SPPS 20, data diolah 2017 

Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 1,684 – 0,171X1 + 0,296X2 + e 
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Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai bahwa konstanta 

sebesar 1,684. Jika internal locus of control dan budaya perusahaan 

adalah nol, maka salary agency sebesar 1,684.  

Nilai X1bernilai - 0,171  artinya jika internal locus of control 

mengalami penurunan satu satuan, maka salary akan mengalami 

penurunan sebesar 0,171. Koefisien bernilai negative artinya antara 

internal locus of control dan salary agency tidak berpengaruh.  

Nilai X2 bernilai 0,296 artinya jika budaya perusahaan  mengalami 

kenaikan satu satuan, maka salary agency akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,296. Koefisien bernilai positif artinya antara 

budaya perusahaan dan salary  hubungannya positif. Kenaikan budaya 

perusahaan akan mengakibatkan kenaikan pada salary.  

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T-statistik (parsial)\ 

       Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen. Pengujian dilakukan menggunakan tingkat 

signifikasi 0,05. Disini akan ada uji t pertama dan kedua 

dikarenakan variabel bebas terdiri dari dua variabel. 

Hipotesis dalam uji t pertama dapat ditentukan sebagai berikut: 
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H0 :Variabel bebas yaitu internal locus of control (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

salary agency(Y). 

H1 :Variabel bebas yaitu internal locus of control (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

salary agency(Y). 

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) H0 diterima dan H1 ditolak apabila t hitung < t tabel atau 

nilai Sig. > 0,05. 

2) H0 ditolak dan H1 diterima apabila t hitung > t tabel atau 

nilai Sig. < 0,05.  

Berikut hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.10. Uji t Internal Locus of Control 

 
Coefficients 

B Sig t 

(Constant) 1.684 .483 .708 

InternLOC -.171 .033 -2.215 

BdyPershaam .296 .001 3.436 

Sumber: Output SPPS 20, data diolah 2017 

       Dari hasil pengujian t pada Gambar 4.10 menunjukkan bahwa 

variabel internal locus of control (X1) nilai Sig = 0,033 > 0,05, dan 

berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar    

-2,215 < t tabel yaitu 2,026 maka menyatakan H1 ditolak dan H0 

diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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internal locus of control terhadap salary agency di PT Takaful 

Umum Cabang Surabaya. 

Hipotesis dalam uji t kedua dapat ditentukan sebagai berikut: 

H0 :Variabel bebas yaitu budaya perusahaan (X2) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat salary 

agency(Y). 

H1 :Variabel bebas yaitu budaya perusahaan (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

salary agency (Y). 

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) H0 diterima dan H1 ditolak apabila t hitung < t tabel atau 

nilai Sig. > 0,05. 

2) H0 ditolak dan H1 diterima apabila t hitung > t tabel atau 

nilai Sig. < 0,05.  

Berikut hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.11. Uji t Budaya Perusahaan 

 
Coefficients 

B Sig t 

(Constant) 1.684 .483 .708 

InternLOC -.171 .033 -2.215 

BdyPershaam .296 .001 3.436 

Sumber: Output SPPS 20, data diolah 2017 

Dari hasil pengujian t pada Gambar 4.11 menunjukkan bahwa 

variabel budaya perusahaan (X2) nilai Sig = 0,002< 0,05, dan 

berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar    
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3,436 > t tabel yaitu 2,026 maka menyatakan H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya 

perusahaan terhadap salary agency di PT Takaful Umum Cabang 

Surabaya. 

 

b. Uji F-statistik (simultan) 

       Uji F-statistik digunakan untuk menentukan signifikan atau 

tidaknya suatu variabel bebas secara simultan dalam 

mempengaruhi variabel terikatnya. Pengujian dilakukan 

menggunakan tingkat signifikasi 0,05. 

Hipotesis dalam uji F dapat ditentukan sebagai berikut: 

H0 :Variabel bebas yaitu internal locus of control (X1) dan 

budaya perusahaan (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu salary agency (Y). 

H1 :Variabel bebas yaitu internal locus of control (X1) 

budaya perusahaan (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu salary agency (Y). 

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) H0 diterima dan H1 ditolak apabila F hitung < F tabel 

atau nilai Sig. > 0,05. 

2) H0 ditolak dan H1 diterima apabila F hitung > F tabel 

atau nilai Sig. < 0,05.  

Berikut hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.12. Uji F Internal Locus of Control dan Budaya Perusahaan 

 

ANOVA 

 F Sig. 

Regression 7.236 .002 

Sumber: Output SPPS 20, data diolah 2017 

Dari hasil pengujian F pada Gambar 4.12 menunjukkan bahwa 

variabel internal locus of control (X1) dan budaya perusahaan 

(X2) nilai Sig = 0,002 < 0,05, dan berdasarkan hasil analisis 

regresi diperoleh nilai F hitung sebesar 7,236 > F tabel yaitu 3,32 

maka menyatakan H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara internal locus of control  dan 

budaya perusahaan terhadap salary agency di PT Takaful Umum 

Cabang Surabaya secara simultan. 

 

c. Koefisien Korelasi dan Determinasi 

       Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (X1, X2, ….Xn) secara serentak terhadap variabel (Y). 

R
2 

sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase 

sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 

variabel dependen, atau variasi variabel independen yang 

digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi 

variabel dependen. Sebaliknya, R
2 

 sama dengan 1, maka 

presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 
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independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau 

variasi independen yang digunakan dalam model menjelaskan 

100% variasi variabel dependen.
4
 

 

 

 

 

Tabel 4.13.Hasil Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .530
a
 .281 .242 .653 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Output SPPS 20, data diolah 2017 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji koefisien determinasi tersebut 

R = 0,530 yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat 

antara variabel X1 (Internal Locus of Control)dan X2 (Budaya 

Perusahaan) dengan Y (Salary Agency). Sedangkan Adjusted R 

Square adalah sebesar 0,242 atau 24,2% variabel terikat Y (Salary 

Agency) dapat dijelaskan oleh variabel X1 (Internal Locus of 

Control) dan X2 (Budaya Perusahaan) dan sisanya 75,8% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian 

ini. 

 

                                                           
4
Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS..., 79. 


